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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Worldi Health Organization (WHO) (2018), menyatakan 

kesehatan gigiiidan mulut merupakan indikatoriiutama kesehatan secara 

keseluruhan, kesejahteraan, danikualitas hidup. Kesehatanigigi dan mulut 

adalahikeadaan rongga mulut, termasukigigi geligi dan strukturijaringan 

pendukungnyaiterbebas dari rasa sakit danipenyakit seperti kankerimulut 

dani tenggorokan, infeksi lukai mulut, penyakiti periodontal (gusi), 

kerusakaniigigi, kehilangan gigi, sertaiipenyakit dan gangguan lainiiyang 

membatasi kapasitasiiindividu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, 

sertaiberbicara. 

Kebersihan mulut memiliki peran yangiisangat penting diibidang 

kesehatan gigiiiidan mulut, karena kebersihani mulut yang buruki dapat 

memicu timbulnyai berbagai penyakit baik lokali maupun sistemik. 

Persentasei penduduk Indonesia yang memilikii masalah gigi daniimulut 

menurut hasiliRiset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahuni2013 dan 2018 

terjadiipeningkatan dari 25,9%imenjadi 45,3% (Prasetyowati dkk., 2018). 

Berdasarkan hasili Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, 

penduduk yang mengalamii penyakit gigi dan mulut sebanyaki 57,6% 

didalamnya terdapati gusi bengkak sebanyak 14% dani gusi mudah 

berdarahi sebanyak 13,9% dani adapun masyarakat yangi melakukan 

tindakan scallingiatau pembersihan karangigigi sebanyak 1,4%. 

Pengetahuan kebersihanipada gigi dan mulutisebaiknya diberikan 

sejaki usia dini, karenai pada usia dinii anak mulai mengertii akan 

pentingnya kesehataniserta larangan yangiharus dijauhi atauikebiasaan 

yang dapati memengaruhi keadaani giginya. Pemberiani pengetahuan 

kesehatan gigiiidan mulut sebaiknyaiidiberikan pada anak usiaisekolah. 

Sekolahi Dasar (SD) merupakani suatu kelompok yangi sangat strategis 
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untuk penanggulanganikesehatan gigi danimulut (Pradita, Widodorini, & 

Rachmawati, 2014). 

Kalkulus atauikarang gigi adalah salah satu penyebab dari penyakit 

periodontal. Karang gigi merupakan kumpulan plak yangi mengalami 

kalsifikasi danimelekat erat pada permukaan gigi serta objek solidilainnya 

di dalamimulut, sehingga gigi menjadi kasar dan terasaitebal. Terjadinya 

karang gigi ditimbulkan karena adanya plak dan sisa-sisai makanan 

sehingga lama kelamaaniakan terbentuk karang gigi. Ciri-ciri dari karang 

gigi yaitu, permukaannyai keras dan kasar, warnanya putih kekuning-

kuningan dan sampai coklati kehitaman. Akibatnya adalah gusii mudah 

berdarah, gusii berwarna merah, bau mulut dan gigi mudahi goyang. 

Apabila dibiarkani terus menerus dapat menyebabkan kehilangani gigi. 

Karang gigiidapat dicegah dengan pembersihan plak yaitu denganisikat 

gigi teraturi sehingga tidak menyebabkan terbentuknyai karang gigi 

(Pelealu dkk.,  2019). 

Mengunyahiialah proses menggigit danimenghancurkan makanan 

diantaraiigigi atas dan gigiiibawah. Gerakaniilidah dan pipiiimembantu 

proses pengunyahaniidengan memindah- mindahkan makananiidalam 

rongga mulutikemudian ditelan (Pearce, 1979). Makananiyang masukike 

dalam mulutidipotong menjadi bagian-bagianikecil dan bercampuridengan 

saliva untukiimembentuk bolus makananiiyang dapat ditelan (Indah.I, 

S.Ayu, 2019). 

Sebagian orangiada yang memilikiikebiasaan mengunyahimakanan 

hanya satuisisi saja, mungkinidi sisi kiri atauikanan saja. Haliini mungkin 

disebabkaniikarena gigi disalahiisatu sisi terasa sakitiiatau tidak nyaman 

apabilaidipakai makan. Dapatijuga karena sudahimenjadi kebiasaanisejak 

kecil sehinggaiiketika makan di keduaiisisi malah terasa tidakiinyaman 

untuk mengunyah. Apabilaikebiasaan ini tidakidihilangkan perlahan-lahan 

danidibiarkan terlalu lama, dapatimengakibatkan timbulnya masalahiatau 

kelainan padai sendi rahang karenai ketidakseimbangan beban 

pengunyahan. Selaini itu biasanya gigi dii sisi yang berlawanani yang 
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hampir tidak pernahidipakai untuk mengunyahiakan tampak lebihikotor 

dan banyakikarang giginya karenaiiproses pengunyahan sendiriiijuga 

memiliki kemampuanimembersihkan gigi (selficleansing) (Rachmad.Hidan 

Astrid.T, 2016). 

Mengunyah satuisisi merupakan salah satu kebiasaan burukiyang 

dapat mempengaruhi status kebersihanigigi dan mulut. Status kebersihan 

gigi dan mulut adalah awal dari terjadinya masalah kesehatani gigi 

sehingga statusi kebersihan gigi dan mulut harus dijagai dan dipelihara 

agar tetap baik. Kebersihani mulut dapat diukur dengan suatui indeks 

dengan kriteriai baik, sedang dan buruk. Pengukuran yangi digunakan 

adalah OHI-S (Simplifliedi Oral Hygiene Index) dari (Green dani Vermilion 

1964, Cit., Linda, 2018). 

Berdasarkan surveiiawal yang dilakukanipenulis dilapangan darii10 

orangiipada anak Siswa/i KelasiV SD Swasta Riad Madani Kecamatan 

Percut Sei Tuan”  sebagai sampel ditemukan bahwa 70% adanya siswa/i 

yang mengunyah pada satu sisi dan terlihat adanya kalkulus pada  

kategori buruk. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latariibelakang di atasiimaka penulis tertarikiiuntuk 

mengetahuiiibagaimana “Gambaraniperilaku kebiasaan mengunyahisatu 

sisi terhadapi kalkulus padai anak Siswa/ikelas V SD Swasta Riad 

MadaniKecamatan Percut Sei Tuan”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Adapunitujuan penulis adalahiuntuk mengetahui Gambaraniperilaku 

kebiasaan mengunyahisatu sisi terhadap kalkulus padaianak Siswa/iikelas 

V SD Swasta Riad MadaniKecamatan Percut Sei Tuan. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan khususidari proposalikarya tulis ilmiahiini adalah : 

1) Untuk mengetahui penghetahuan perilaku kebiasaan anak 

mengunyah pada satu sisi. 

2) Untuk mengetahui sikap perilaku kebiasaan anak mengunyah pada 

satu sisi. 

3) Untuk mengetahui tindakan perilaku kebiasaan anak mengunyah 

pada satu sisi. 

4) Untuk mengetahui tingkat kalkulus pada gigi anak sekolah 

dasarSiswa/i  Kelas V SD Swasta Riad Madani Kecamatan Percut 

Sei Tuan” 

 

D. Manfaat  

Sesuai dengani tujuan yang telahi dikemukakan diatas, adanya 

penulisaniproposal karya tulisiilmiah iniidiharapkan:  

1) Siswa/i terebuat dapat mengetahui pentingnya pengetahuan pada 

kebiasaan Siswa/i yang mengunyah dengan satu sisi. 

2) Siswa/i terebuat dapat mengetahui pentingnya Sikappada kebiasaan 

Siswa/i yang mengunyah dengan satu sisi. 

3) Siswa/i terebuat dapat mengetahui pentingnya Tindakan pada 

kebiasaan Siswa/i  Kelas V Sd Swasta Riad Madani Kecamatan Percut 

Sei Tuan” yang mengunyah dengan satu sisi. 

4) Untuk mengetahui kalkulus indeksSiswa/i  Kelas V Sd Swasta Riad 

Madani Kecamatan Percut Sei Tuan” 

 

 

 

 

 


